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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata
Air Terjun Ponot di Desa Tangga, Kecamatan Aek Songsongan, Kabupaten Asahan, dengan fokus
pada bentuk partisipasi, faktor-faktor yang memengaruhi, serta tingkat keterlibatan masyarakat
dalam proses pengelolaan pariwisata. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang kemudian
dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman. Lokasi penelitian dipilih
karena Air Terjun Ponot memiliki potensi wisata alam yang unik, yaitu ketinggian sekitar 250 meter
dengan debit air yang deras, sehingga menjadikannya salah satu air terjun tertinggi di Indonesia.
Keunikan penelitian ini terletak pada kajiannya yang menyoroti keterlibatan aktif masyarakat lokal
sebagai faktor kunci dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas, sekaligus memberikan
gambaran empiris mengenai dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam pembangunan
destinasi wisata berkelanjutan.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Pengembangan Pariwisata, Air Terjun Ponot.

ABSTRACT

This research aims to determine community participation in the development of Ponot Waterfall as
a tourism object in Tangga Village, Aek Songsongan District, Asahan Regency, focusing on the
forms of participation, the influencing factors, and the level of community involvement in the tourism
management process. The study employed a qualitative descriptive method using in-depth
interviews, observation, and documentation, which were analyzed interactively through the Miles
and Huberman model. The research site was chosen because Ponot Waterfall has unique natural
tourism potential, with a height of approximately 250 meters and a heavy water discharge, making
it one of the highest waterfalls in Indonesia. The uniqueness of this study lies in its emphasis on local
community involvement as a key factor in community-based tourism development, while also
providing empirical insights into the social, economic, and environmental dynamics that shape
sustainable tourism destinations.

Keywords: Community Participation, Tourism Development, Ponot Waterfall.

PENDAHULUAN

Republik Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam yang
melimpah, keanekaragaman hayati, serta warisan sejarah dan budaya. Ketersediaan sumber
daya alam yang besar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi apabila dikelola dengan tepat
sesuai dengan minat masyarakat. Pengelolaan yang baik akan mencegah terbuangnya waktu
maupun biaya akibat kegagalan pemanfaatan sumber daya. Salah satu bentuk pemanfaatan
sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah pariwisata. Melalui
pengelolaan yang optimal, pariwisata mampu menjadikan potensi alam sebagai destinasi
menarik bagi wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Selain memberikan
keuntungan ekonomi, sektor ini juga dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap bangsa dan
menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap tanah air. Pariwisata digemari banyak orang
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karena dapat mengurangi kejenuhan, mendorong kreativitas, serta meningkatkan
produktivitas individu (Asriandy, 2016).

Provinsi Sumatera Utara di Pulau Sumatera memiliki berbagai air terjun yang
menjadi daya tarik wisata alam karena keindahan serta keunikannya. Salah satunya adalah
Air Terjun Sipiso-piso di Kabupaten Karo yang menjulang setinggi kurang lebih 120 meter
dan menawarkan pemandangan Danau Toba yang memukau. Di Kabupaten Asahan terdapat
Air Terjun Ponot dengan ketinggian sekitar 250 meter, dikenal sebagai air terjun tertinggi
di Indonesia, yang memiliki aliran air deras dan suasana alam yang masih terjaga. Air Terjun
Situmurun di Kabupaten Toba memiliki keunikan tersendiri karena alirannya langsung
mengalir ke Danau Toba. Sementara itu, Air Terjun Efrata di Samosir menghadirkan
pemandangan perbukitan yang indah. Selain itu, Air Terjun Simangande di Simalungun dan
Lae Pendaroh di Dairi menyuguhkan nuansa alam yang tenang dan alami, menjadikannya
cocok untuk wisatawan pencinta alam. Kehadiran berbagai air terjun ini memperkaya
potensi wisata Sumatera Utara sebagai destinasi dengan pesona alam yang masih jarang
dijamah wisatawan.

Air Terjun Ponot berada di perbatasan dua desa, dua kecamatan, dan dua kabupaten.
Bagian jatuhan airnya berada di Desa Tangga, Kecamatan Aek Songsongan, Kabupaten
Asahan, sedangkan puncak atau bagian atas air terjun termasuk wilayah Desa Halado,
Kecamatan Pintu Pohan Meranti, Kabupaten Toba. Daya tarik utama air terjun ini terletak
pada derasnya aliran air serta bentuknya yang bertingkat dua. Di bawah curahan air terdapat
bongkahan batu alam berukuran besar yang menambah keindahan panorama Air Terjun
Ponot. Lokasinya berjarak sekitar 90 km dari Kota Kisaran, ibu kota Kabupaten Asahan.
Kawasan ini memiliki kondisi alam yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi
objek wisata unggulan berkat karakteristik unik, keaslian lingkungannya, serta dikelilingi
tebing dan hutan yang masih alami. Selain itu, potensi wisata Air Terjun Ponot juga
diperkuat oleh keberadaan Sungai Asahan yang memiliki debit air sekitar 120 meter kubik
per detik dan terkenal sebagai lokasi arung jeram dengan pemandangan alam yang
mempesona (Nasution, 2019).

Air Terjun Ponot memiliki potensi alam yang istimewa dan sangat layak
dikembangkan sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Sumatera Utara. Ciri khas
yang menonjol dari air terjun ini adalah debit airnya yang deras serta aliran bertingkat dua,
menjadikannya salah satu air terjun tertinggi sekaligus terkuat di kawasan Asahan.
Keindahan tersebut semakin menawan dengan adanya bebatuan besar di bawah aliran air,
yang menciptakan panorama dramatis dan menarik minat wisatawan, baik pecinta fotografi
maupun penikmat alam. Dikelilingi hutan lebat serta tebing-tebing tinggi, kawasan ini masih
terjaga keasriannya sehingga memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
ekowisata.

Secara geografis, Air Terjun Ponot berada di posisi strategis yang membentang di dua
kabupaten, yakni Kabupaten Asahan dan Kabupaten Toba. Bagian jatuhan air terletak di
Desa Tangga, Kecamatan Aek Songsongan, sementara bagian atas air terjun berada di Desa
Halado, Kecamatan Pintu Pohan Meranti. Lokasi ini memberikan peluang untuk
terwujudnya kerjasama lintas wilayah dalam pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan.
Keberadaannya yang berdekatan dengan Sungai Asahan, destinasi arung jeram bertaraf
internasional menjadi potensi besar untuk dikembangkan sebagai paket wisata terpadu yang
menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. Selain itu, kawasan sekitar Air Terjun
Ponot masih menyimpan kekayaan hayati serta kondisi lingkungan yang relatif terjaga,
menjadikannya sangat bernilai untuk pengembangan wisata berbasis konservasi alam.

Air Terjun Ponot memiliki prospek ekonomi yang sangat menjanjikan. Peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan dapat membuka kesempatan bagi masyarakat sekitar untuk
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mengembangkan berbagai usaha, seperti penyediaan homestay, kuliner khas daerah, hingga
penjualan kerajinan tangan dan oleh-oleh lokal. Selain potensi ekonomi, budaya masyarakat
setempat yang sarat dengan tradisi dan kearifan lokal juga dapat dikemas sebagai daya tarik
wisata budaya. Cerita rakyat, pertunjukan seni tradisional, serta karya kerajinan dapat
dipadukan dalam paket wisata sehingga memperkaya pengalaman para pengunjung. Melalui
pengelolaan yang baik dan keterlibatan aktif masyarakat, Air Terjun Ponot berpotensi
menjadi contoh pengembangan wisata alam yang tidak hanya menawarkan keindahan, tetapi
juga memberikan dampak sosial dan ekonomi positif bagi komunitas lokal.

Selain menawarkan panorama alam yang indah, kawasan Air Terjun Ponot juga
memiliki keragaman ekosistem serta fasilitas pendukung yang mulai dikembangkan.
Berdasarkan denah wisata, kawasan ini telah dilengkapi sejumlah infrastruktur dasar, antara
lain gapura, area parkir, mushola, serta zona usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang mencakup food court dan toko suvenir. Di sekitar area air terjun juga tersedia jembatan
penghubung, spot foto/altar, serta keberadaan pohon-pohon besar seperti Ficus sp. yang
semakin menambah nuansa alami dan eksotis. Kehadiran fasilitas-fasilitas tersebut
menunjukkan bahwa Air Terjun Ponot tengah diarahkan sebagai destinasi wisata yang
ramah pengunjung sekaligus berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar
melalui aktivitas UMKM.

Meskipun Air Terjun Ponot memiliki potensi wisata alam yang besar, kawasan ini
masih menghadapi sejumlah persoalan yang cukup kompleks dan memerlukan penanganan
segera agar pengembangannya dapat berjalan optimal. Berdasarkan observasi awal peneliti,
salah satu kendala utama terletak pada kondisi prasarana dan sarana yang masih sederhana
serta kurang terkelola. Akses jalan menuju lokasi masih banyak yang rusak dan berlubang,
bahkan sebagian aspal telah terkikis air hujan, sehingga membahayakan pengguna jalan dan
menghambat mobilitas wisatawan. Fasilitas dasar juga masih sangat terbatas, misalnya
kamar mandi umum yang hanya tersedia satu unit sehingga tidak mampu menampung
kebutuhan pengunjung, terutama pada akhir pekan maupun musim liburan. Selain itu,
ketiadaan pagar pengaman di sekitar tebing dan bebatuan di area air terjun meningkatkan
risiko keselamatan, khususnya bagi wisatawan yang sering memanjat atau mendekati aliran
air yang deras.

Salah satu aspek penting dalam pengembangan objek wisata adalah partisipasi
masyarakat. Menurut Uphoff (2017), partisipasi dapat dimaknai sebagai keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan mengenai apa yang akan dilakukan dan
bagaimana pelaksanaannya. Partisipasi juga mencakup keterlibatan masyarakat dalam
menjalankan program serta keputusan yang telah disepakati, baik melalui kontribusi sumber
daya maupun kerja sama dalam suatu organisasi. Selain itu, masyarakat turut berperan
dalam menikmati manfaat hasil pembangunan serta melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan program. Dalam konteks pariwisata, keterlibatan masyarakat sangat penting
karena dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjaga kelestarian alam sekaligus
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada. Oleh karena itu, partisipasi
masyarakat lokal menjadi hal yang krusial dalam pengembangan pariwisata, mengingat
mereka merupakan pemilik sekaligus pengelola utama potensi wisata yang ditawarkan
kepada pengunjung.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, termasuk dalam pengembangan
pariwisata, dapat diwujudkan melalui beragam bentuk keterlibatan. Pertama, partisipasi
berupa pemikiran, yakni sumbangan ide, gagasan, atau masukan yang disampaikan
masyarakat dalam forum rapat maupun pertemuan terkait perencanaan dan pelaksanaan
program. Kedua, partisipasi dalam bentuk tenaga, yang terlihat dari keterlibatan langsung
masyarakat dalam kegiatan nyata, seperti gotong royong, kerja bakti, maupun membantu
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pihak lain demi kelancaran program. Ketiga, partisipasi berupa harta benda, yang
diwujudkan melalui dukungan material, baik dalam bentuk uang maupun barang yang dapat
menunjang jalannya kegiatan (Huraerah, 2008). Dengan demikian, partisipasi masyarakat
tidak hanya sekadar kehadiran fisik, tetapi merupakan kontribusi nyata dalam berbagai
aspek yang memiliki peran penting bagi keberhasilan pembangunan, termasuk di sektor
pariwisata.

Pada bulan Juni hingga Juli tahun 2025, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan
dukungan dari PT. Inalum serta perkumpulan Arta Jaya telah menyelenggarakan
serangkaian program yang bertujuan untuk memperkuat serta mengembangkan potensi
objek wisata Air Terjun Ponot. Kegiatan ini dirancang secara partisipatif dengan melibatkan
masyarakat setempat secara langsung, sehingga diharapkan mampu menumbuhkan rasa
memiliki sekaligus meningkatkan kapasitas mereka dalam pengelolaan wisata. Adapun
bentuk kegiatan yang dilaksanakan meliputi aksi bersih Air Terjun Ponot, pelatihan
pengelolaan bank sampah, pelatihan pertolongan pertama gawat darurat dan vertical rescue,
pelatihan pemandu wisata, pelatihan administrasi digital dan pembuatan konten kreatif,
pelatihan penyusunan paket wisata, serta sosialisasi pengelolaan sampah di sekolah. Selain
itu, diselenggarakan pula pelatihan batik eco print, pelatihan produksi makanan lokal, serta
dokumentasi fotografi terkait tanaman obat dan satwa liar yang terdapat di kawasan tersebut.
Serangkaian kegiatan tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan
teknis masyarakat, tetapi juga diarahkan untuk membangun kesadaran ekologis,
memperkuat identitas budaya lokal, dan mengoptimalkan potensi ekonomi kreatif yang
dapat menunjang keberlanjutan pengembangan pariwisata di Air Terjun Ponot.

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan pada dasarnya berjalan dengan baik,
meskipun terdapat beberapa kegiatan yang tidak dapat direalisasikan secara langsung pada
saat itu juga. Hal ini disebabkan oleh adanya sejumlah kendala, terutama terkait dengan
perbedaan pemahaman antara pemerintah daerah dan masyarakat setempat. Keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai konsep dan strategi pengembangan objek wisata
menjadi faktor utama yang menghambat tercapainya keselarasan tersebut. Selama ini,
masyarakat lebih berfokus pada aktivitas pertanian sebagai mata pencaharian utama,
sehingga belum sepenuhnya menyadari serta mengoptimalkan potensi besar yang dimiliki
daerah mereka dalam sektor pariwisata (Dirman Marpaung, 2025).

Salah satu program yang hingga saat ini belum dapat terlaksana secara optimal adalah
penyusunan paket wisata. Hal tersebut disebabkan oleh Kketerbatasan pengetahuan
masyarakat dalam merancang paket wisata yang komprehensif, mulai dari penyusunan
rencana perjalanan wisata (tour itinerary), penentuan segmentasi dan target pasar, hingga
strategi promosi yang efektif. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa masyarakat masih
memerlukan pendampingan intensif dan pelatihan berkelanjutan agar mampu
mengembangkan paket wisata yang tidak hanya menarik secara komersial, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan wisatawan serta berorientasi pada keberlanjutan pariwisata di
kawasan Air Terjun Ponot.

Sejauh ini, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk belajar serta
bersedia meluangkan waktu dalam mengikuti berbagai program yang diselenggarakan oleh
BUMDes. Antusiasme tersebut mencerminkan adanya motivasi dari masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas diri, khususnya dalam bidang pengelolaan pariwisata. Hal ini
menjadi penting mengingat selama ini masyarakat masih memiliki keterbatasan pemahaman
mengenai konsep dan strategi pengembangan pariwisata. Kondisi tersebut terjadi karena
minimnya upaya penyadaran maupun ajakan dari pihak terkait yang berperan dalam
mendorong partisipasi masyarakat.

Oleh karena itu, langkah yang saat ini dilakukan oleh BUMDes adalah memberikan
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pemahaman awal mengenai konsep pariwisata dengan tujuan untuk mengajak masyarakat
memiliki persepsi dan pemahaman yang sejalan. Selanjutnya, BUMDes membentuk sebuah
organisasi bersama masyarakat agar tercipta pembagian tanggung jawab yang jelas dalam
pengelolaan wisata. Setelah masyarakat memiliki kesepahaman yang sama, BUMDes
bersama masyarakat menyusun dan melaksanakan program-program pengembangan wisata
secara kolaboratif. Keberadaan program-program yang diinisiasi BUMDes tidak hanya
berfungsi sebagai sarana peningkatan pengetahuan praktis, tetapi juga sebagai instrumen
transformasi pola pikir masyarakat agar lebih terbuka terhadap potensi pariwisata yang
dimiliki oleh daerah mereka.

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun
Ponot yaitu dalam melaksanakan program atau perencanaan pengembangan, diperlukan
adanya peran serta atau partisipasi masyarakat lokal, sehingga program yang telah
direncanakan mengenai pengembangan objek wisata tersebut tepat sasaran dan mencapai
target bagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan melibatkan masyarakat
secara langsung, proses pengembangan akan lebih efektif karena masyarakat lebih
memahami kondisi sosial, budaya, dan lingkungan sekitar yang menjadi dasar pertimbangan
dalam setiap kebijakan. Selain itu, partisipasi ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan kepedulian terhadap keberlangsungan objek wisata, serta memperkuat hubungan antara
pemerintah, pengelola, dan masyarakat sebagai mitra dalam pembangunan pariwisata.
Dukungan aktif dari masyarakat juga akan mempercepat pelaksanaan kegiatan di lapangan
dan meminimalkan potensi konflik atau penolakan terhadap program yang dijalankan.

Menurut Rencana Strategi, untuk digunakan selanjutnya akan disingkat (RENSTRA)
tahun 2024-2025 yang telah disusun oleh Badan Usaha Milik Desa, untuk digunakan
selanjutnya akan disingkat (BUMDes), fokus utama dalam pengembangan kawasan wisata
Air Terjun Ponot saat ini adalah pada aspek penataan dan pembangunan infrastruktur.
Langkah ini dianggap sebagai fondasi awal yang sangat penting untuk menciptakan
kawasan wisata yang aman, nyaman, dan menarik bagi para pengunjung. Penataan kawasan
tersebut mencakup beberapa kegiatan utama, antara lain pembangunan pagar pengaman di
sepanjang sisi Kiri rabat beton jalur wisata alam Air Terjun Ponot guna meningkatkan
keselamatan pengunjung. Selain itu, akan dilakukan pengadaan lampu hias di sekitar area
air terjun untuk mempercantik suasana, terutama pada sore hingga malam hari, sehingga
menambah daya tarik visual kawasan.

BUMDes juga merencanakan pembangunan kolam water boom sebagai salah satu
wahana wisata keluarga, serta pengembangan Unit Kerja Masyarakat (UKM) yang akan
mendukung kegiatan ekonomi lokal melalui penjualan produk dan jasa. Di samping itu,
pembentukan bank sampah juga menjadi salah satu agenda penting, sebagai upaya
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang bertujuan menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan sekitar kawasan wisata. BUMDes Desa Tangga secara aktif
menghimbau masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Renstra tahun 2024—
2025 yang telah mereka susun dalam rangka pengembangan kawasan wisata Air Terjun
Ponot. Himbauan ini disampaikan melalui berbagai saluran, seperti rapat desa, forum
musyawarah, kegiatan sosialisasi, serta pelatiihan, dan bahkan telah membuat daftar
kegiatan.

Dalam Renstra tersebut, BUMDes menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat
dalam setiap tahapan pengembangan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan di
lapangan, agar program yang dijalankan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan
lokal. Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif terutama dalam bentuk tenaga, seperti
membantu pembangunan infrastruktur dasar, menjaga kebersihan lingkungan, serta
mendukung kegiatan ekonomi desa melalui unit usaha dan UMKM yang akan
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dikembangkan di sekitar kawasan wisata. Melalui himbauan ini, BUMDes ingin
memastikan bahwa pengembangan wisata Air Terjun Ponot bukan hanya menjadi tanggung
jawab pengelola semata, tetapi menjadi gerakan bersama yang melibatkan seluruh elemen
masyarakat desa.

Dalam setiap objek wisata pastinya memiliki potensi yang sangat unik dan menarik
untuk dikunjungi oleh wisatawan, yang dimana lewat potensi dari sebuah objek wisata harus
dikembangkan. Seperti halnya dengan objek wisata yang ada di Kecamatan Aek
Songsongan yang mempunyai objek wisata Air Terjun Ponot, sangat diperlukan partisipasi
dari masyarakat sekitar untuk pengembangan objek wisata tersebut. Berdasarkan penjelasan
di atas, maka peneliti tertarik untuk mencari dan mengkaji lebih lanjut dalam skripsi peneliti
dengan judul: “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Air Terjun
Ponot di Desa Tangga Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan fakta atau fenomena sosial secara sistematis, faktual, dan
akurat. Metode ini menekankan pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang dialami
individu atau kelompok masyarakat, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel
penelitian. Penelitian kualitatif bersifat naturalistik, di mana peneliti secara langsung terlibat
dalam pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, atau
dokumentasi. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi verbal dan
dianalisis secara induktif dengan menyusun pola, tema, atau kategori sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang bersifat umum (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis partisipasi masyarakat,
yaitu upaya untuk mengukur dan memahami sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam
berbagai tahap pembangunan, mulai dari perencanaan, pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi program. Menurut Dwiningrum (2011),
partisipasi masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi empat bentuk: partisipasi dalam
pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam
pemanfaatan manfaat, dan partisipasi dalam evaluasi. Analisis ini penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat keterlibatan masyarakat, baik aktif maupun pasif, serta faktor-faktor
yang memengaruhinya, sehingga program pembangunan yang dijalankan dapat sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan, dengan masyarakat sebagai
subjek yang berperan sebagai partisipan. Data dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam
melalui interaksi dengan berbagai pihak, termasuk Kepala Desa, BUMDes, masyarakat, dan
pedagang. Dengan memadukan metode observasi dan wawancara, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dalam pengembangan sektor pariwisata,
sehingga destinasi tersebut dapat bersaing secara global dan menarik minat wisatawan, baik
domestik maupun mancanegara.

Metode ini dipilih karena diperlukan untuk merumuskan partisipasi masyarakat
dalam pengembangan objek wisata. Pendekatan yang mendalam dengan masyarakat
menjadi sangat penting, sehingga metode kualitatif dianggap paling efektif. Peneliti terlibat
langsung, berinteraksi intens dengan masyarakat, dan memahami kondisi lapangan secara
langsung. Hal ini memungkinkan analisis mendalam terhadap berbagai aspek, seperti
keunggulan, kelemahan, tantangan, dan peluang di objek wisata, sekaligus memastikan
bahwa pengembangan pariwisata yang dirancang sesuai dengan karakter dan kebutuhan
masyarakat setempat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan dari Kisi-kisi pedoman wawancara,
sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis sesuai dengan fokus permasalahan penelitian.
1. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Air Terjun
Ponot

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot dimana
masyarakat memberikan sesuatu yang berupa sumbangan kepada keberhasilan objek wisata
untuk mencapai tujuan yang dibentuk agar mampu mengembangkan objek wisata menjadi
lebih baik dan berkembang. Keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan objek wisata
Air Terjun Ponot merupakan keterlibatan yang harus dilakukan dalam partisipasi agar objek
wisata memiliki daya tarik mampu menjadikan suatu tempat yang menarik sehingga banyak
dikunjungi oleh wisatawan.

Berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot dimana
masyarakat ikut sertaan atau terlibat dalam pengembangan dalam objek wisata agar dapat
membantu proses pengembangan objek wisata. Partisipasi masyarakat merupakan
partisipasi yang aktif, baik dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan
evaluasi dalam program pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot.

1) Perencanaan dalam Program

Rencana merupakan suatu proses untuk mempersiapkan seperangkat keputusan
yang akan dilakukan di masa depan. Rencana berfungsi menentukan tujuan yang ingin
dicapai serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan guna merealisasikan suatu
program. Dengan demikian, rencana disusun melalui berbagai program yang dirancang
secara terarah. Tahap perencanaan menjadi langkah awal dalam proses pengembangan
program, termasuk dalam pengembangan objek wisata. Rencana berperan memberikan arah
yang jelas, langkah-langkah terukur, serta menyiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis
agar tujuan pengembangan objek wisata dapat tercapai. Pada tahap ini akan ditelusuri yang
akan dilakukan oleh Pemerintah desa dengan melibatkan masyarakat dalam pengembangan
objek wisata Air Terjun Ponot.

Sebagai wawancara yang dilakukan penulis kepada salah satu informan vyaitu,
Kepala Desa Tangga Bapak Humala Tua Panjaitan mengatakan bahwa:

"Tahap pertama perencanaan program yang dilakukan oleh pemerintah setempat yaitu
dengan membentuk kelompok masyarakat untuk melakukan diskusi agar masyarakat
sepemahaman dengan pemerintah setempat dalam pengembangan pariwisata, karena
sebelumnya masyarakat memiliki keterbatasan pengetahuan tentang pengembangan
pariwisata. Perencanaan atau program yang akan dilakukan yaitu aksi bersih air terjun
ponot, pelatihan bank sampah, pelatihan pertolongan pertama gawat darurat dan vertikal
rescue, pelatihan pemandu wisata, pelatihan admin digital dan konten kreator, pelatihan
pembuatan paket wisata, sosialisasi pengelolaan sampah di sekolah, pelatihan batik eco
print, pelatihan pembuatan produk makanan, dan pengambilan foto dokumentasi tanaman
obat dan satwa liar (I1FAQ1:113; 12FBQ1:118).

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa tahap awal perencanaan
pengembangan pariwisata Air Terjun Ponot dilakukan melalui pembentukan kelompok
masyarakat sebagai wadah diskusi guna menyamakan pemahaman dengan pemerintah,
sekaligus mengatasi keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang pariwisata. Tim
pengelola ini yang akan mengola objek wisata Air Terjun Ponot dari hal perencanaan dan
program yang dibuat untuk pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot.
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Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Kepala BUMDes Bapak Dirman Marpaung mengatakan bahwa:

“Masyarakat sangat mendukung adanya program yang dilakukan oleh pemerintah
setempat untuk pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot. Dan masyarakat juga dapat
belajar mengenai pengembangan pariwisata (12FBQ2:118).

Berdasarkan hasil wawancara diperolen bahwa masyarakat sangat mendukung
program yang dilaksanakan pemerintah setempat dalam pengembangan objek wisata Air
Terjun Ponot, serta memperoleh kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan terkait pengembangan pariwisata.

Sebagai wawancara dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, masyarakat
sekitar Desa Tangga yang mengatakan bahwa:

“Kami sangat senang dengan adanya rencana program pemerintah desa yang
melibatkan masyarakat sekitar dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot. Kami
mendukung penuh program tersebut karena wisata ini merupakan salah satu aset penting
Desa Tangga yang memiliki potensi alam sangat besar (13FCQ2:122).

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat Desa Tangga menyampaikan bahwa
mereka merasa senang dengan adanya rencana pemerintah desa yang melibatkan partisipasi
masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot. Dukungan tersebut
didasari oleh pandangan bahwa Air Terjun Ponot merupakan aset penting desa yang
memiliki potensi alam cukup besar sehingga layak dikembangkan untuk memberikan
manfaat bagi masyarakat maupun desa secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, tahap perencanaan
pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot diawali dengan pembentukan kelompok
masyarakat sebagai wadah diskusi bersama pemerintah. Kelompok ini berfungsi
menyamakan pemahaman, mengatasi keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang
pariwisata, sekaligus membentuk tim pengelola yang menyusun rencana dan program
pengembangan wisata. Masyarakat menunjukkan dukungan penuh terhadap program
yang dirancang pemerintah desa, serta memperoleh kesempatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pariwisata. Mereka merasa senang karena
dilibatkan secara langsung dalam perencanaan, dengan keyakinan bahwa Air Terjun Ponot
adalah aset penting desa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan.

Dengan demikian, tahap perencanaan berjalan melalui sinergi antara pemerintah dan
masyarakat, yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisata, tetapi juga
diarahkan untuk memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan pembangunan berkelanjutan
bagi Desa Tangga.

2) Pelaksanaan dalam Program

Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang telah disusun dengan
matang dan secara rinci. Pelaksanaan tersebut dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap siap. Pelaksanaan yakni sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu
berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam
suatu program.

Sebagai wawancara yang dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, Kepala
Desa Tangga Bapak Humala Tua Panjaitan mengatakan bahwa:

“Kelompok yang telah dibentuk sudah mulai terealisasi dengan berbagai program
sesuai perencanaan awal, seperti aksi bersih Air Terjun Ponot, pelatihan bank sampah,
pelatihan pertolongan pertama, pelatihan pemandu wisata, serta pelatihan pembuatan paket
wisata yang hingga kini belum terwujud karena keterbatasan pengetahuan masyarakat
mengenai target pasar. Selain itu, telah dilaksanakan pelatihan batik eco print yang
dipadukan dengan pelatihan pembuatan eco brick dan hasilnya digunakan untuk

320



membangun gapura selamat datang menuju Air Terjun Ponot. Masyarakat juga mengikuti
pelatihan pembuatan produk makanan berupa keripik dari batang pisang, sedangkan rencana
pengambilan foto dokumentasi tanaman obat dan satwa liar belum terlaksana karena lokasi
yang sangat jauh dan belum memiliki akses jalan. Pada tahap ini juga sudah dibangun
fasilitas penunjang berupa toilet umum, tempat sampah, area parkir, serta adanya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan gotong royong (11FAQ2:113).

Berdasarkan hasil wawancara, pembahasan berfokus pada partisipasi masyarakat
dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot yang diwujudkan melalui berbagai
program, antara lain aksi bersih lingkungan, pelatihan bank sampah, pertolongan pertama,
pemandu wisata, pembuatan paket wisata, batik eco print yang dipadukan dengan
pembuatan eco brick untuk gapura selamat datang, serta pelatihan produk makanan berupa
keripik batang pisang. Namun, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan pengetahuan
masyarakat mengenai target pasar sehingga paket wisata belum terealisasi, serta jarak dan
akses jalan yang sulit sehingga dokumentasi tanaman obat dan satwa liar belum terlaksana.
Di samping itu, pembangunan fasilitas pendukung berupa toilet umum, tempat sampah, dan
area parkir telah terealisasi, ditambah dengan keterlibatan masyarakat melalui kegiatan
gotong royong yang menunjukkan adanya dukungan aktif terhadap pengembangan
pariwisata di kawasan tersebut.

Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Kepala BUMDes Bapak Dirman Marpaung mengatakan bahwa:

"Masyarakat sangat berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata Air Terjun
Ponot terutama dalam bentuk ide dan tenaga. Masyarakat tidak mampu menyumbangkan
dana atau harta benda karena kerbatasan dari ekonomi masyarakat sekitar (I2FBQ2:118).

Berdasarkan hasil wawancara, disampaikan bahwa masyarakat sangat berpartisipasi
dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot terutama melalui sumbangan ide dan
tenaga, sedangkan kontribusi dalam bentuk dana atau harta benda belum dapat dilakukan
karena keterbatasan kondisi ekonomi masyarakat sekitar.

Sebagai wawancara dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, masyarakat
sekitar Desa Tangga yang mengatakan bahwa:

“Masyarakat menunjukkan partisipasi yang cukup signifikan dalam pengembangan
objek wisata ini. Rendahnya keterlibatan dalam bentuk kontribusi materi tidak dapat
dijadikan indikator bahwa masyarakat tidak berpartisipasi. Partisipasi tetap terealisasi
melalui sumbangan ide dan tenaga, misalnya dengan memberikan masukan dalam forum
musyawarah serta berperan aktif dalam kegiatan gotong royong (I13FCQ2:122).

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata cukup tinggi. Rendahnya keterlibatan dalam bentuk materi
tidak dapat dijadikan ukuran bahwa masyarakat tidak berpartisipasi, sebab partisipasi tetap
terlihat melalui kontribusi ide dan tenaga. Hal ini tercermin dari keterlibatan masyarakat
dalam memberikan saran atau masukan pada saat musyawarah, serta keikutsertaan mereka
dalam kegiatan gotong royong yang mendukung pengembangan objek wisata. Dengan
demikian, partisipasi masyarakat tidak hanya diukur dari aspek materi, tetapi juga dari
sejauh mana mereka terlibat secara aktif dalam proses pengembangan melalui pemikiran
dan tindakan nyata.

3) Pemanfaatan dalam Program

Pemanfaatan merupakan salah satu tahap penting dalam siklus suatu program atau
proyek pembangunan. Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang atau
kelompok masyarakat dalam proses penggunaan serta pengelolaan hasil proyek setelah
tahap pelaksanaan selesai. Keterlibatan masyarakat sangat diperlukan, baik dalam bentuk
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tenaga maupun dukungan dana, guna mengoperasikan dan memelihara sarana atau
infrastruktur yang telah dibangun.

Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Kepala BUMDes Bapak Dirman Marpaung mengatakan bahwa:

“Sebagai Kepala BUMDes, saya melihat program desa ini sangat bermanfaat karena
mampu memberdayakan masyarakat dan memperkuat pengelolaan wisata Air Terjun Ponot.
Masyarakat kami libatkan dalam berbagai peran, seperti mengikuti pelatihan, membuka
usaha kuliner, maupun menjadi pemandu parkir. Untuk pemandu parkir, kami membuat
sistem pembagian secara bergilir, di mana setiap dua minggu sekali masyarakat yang
bertugas akan berbeda, sehingga kesempatan merata dan manfaatnya dapat dirasakan semua
warga. Dengan cara ini, program desa tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
tetapi juga mendorong kerja sama antara pemerintah desa dan masyarakat dalam
mengembangkan pariwisata secara berkelanjutan (I11FAQ3:114).

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa program desa memiliki peran
penting dalam memberdayakan masyarakat dan memperkuat pengelolaan wisata Air Terjun
Ponot. Masyarakat dilibatkan secara aktif melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan, usaha
kuliner, dan menjadi pemandu parkir. Khusus untuk pemandu parkir, diterapkan sistem
pembagian secara bergilir setiap dua minggu agar kesempatan kerja merata dan manfaat
dapat dirasakan oleh seluruh warga. Program ini berjalan dengan baik serta memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, tidak hanya dalam meningkatkan kesejahteraan melalui
peluang ekonomi, tetapi juga dalam membangun kerja sama yang erat antara pemerintah
desa dan masyarakat untuk mendukung pengembangan pariwisata secara berkelanjutan.

Sebagai wawancara dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, masyarakat
sekitar Desa Tangga yang mengatakan bahwa:

“Saya memanfaatkan program desa dengan aktif mengikuti kegiatan pelatihan
sekaligus mendukung pengembangan wisata Air Terjun Ponot melalui peran langsung di
lapangan. Saat ini saya menjadi pemandu parkir untuk membantu kelancaran dan
kenyamanan pengunjung, sementara istri saya berjualan makanan di area wisata sehingga
dapat menambah penghasilan keluarga. Dengan adanya program desa, kami merasa lebih
diberdayakan, mendapat kesempatan meningkatkan keterampilan, serta dapat berkontribusi
nyata bagi kemajuan objek wisata dan peningkatan perekonomian (12FBQ3:119).

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa program desa memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam pemberdayaan ekonomi dan
peningkatan keterampilan. Informan menunjukkan partisipasi aktif melalui perannya
sebagai pemandu parkir yang mendukung kenyamanan pengunjung, sementara istrinya turut
berkontribusi dengan berjualan makanan di area wisata. Hal ini menggambarkan bahwa
keberadaan program desa tidak hanya membuka peluang kerja, tetapi juga mendorong
masyarakat untuk terlibat langsung dalam pengelolaan dan pengembangan wisata Air
Terjun Ponot, sehingga memberikan manfaat ganda berupa peningkatan pendapatan
keluarga sekaligus kemajuan objek wisata.

2. Kategori Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Air
Terjun Ponot

Ada tiga indikator partisipasi masyarakat yang sesuai untuk diterapkan dalam
pengembangan objek wisata. Salah satunya yaitu objek wisata Air Terjun Ponot melihat
kurangnya partisipasi masyarakat dalam hal pengembangan karena keterbatasan masyarakat
dalam pengembangan pariwisata, dan kurangnya kesadaran masyarakat mengenai potensi
wisata yang ada. Adapun ketiga indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1) Partisipasi Buah Pikiran
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Pemberian sumbangan ide atau gagasan merupakan suatu bentuk partisipasi
masyarakat yang diwujudkan melalui rancangan pemikiran yang didorong oleh kepentingan
bersama dalam pengembangan objek wisata. Pada konteks pengembangan Air Terjun Ponot,
kegiatan ini biasanya dilakukan secara lisan di hadapan banyak orang, khususnya dalam
forum pertemuan maupun pelatihan yang diselenggarakan pemerintah desa bersama
masyarakat. Melalui forum tersebut, masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan aspirasi,
gagasan, serta saran yang mereka anggap penting demi kemajuan objek wisata. Pemberian
ide ini tidak hanya dimaknai sebagai bentuk penyampaian pendapat, tetapi juga sebagai
upaya strategis dalam merumuskan langkah pengembangan yang lebih terarah agar Air
Terjun Ponot memiliki daya tarik serta nilai jual yang tinggi.

Pada tahap ini, masyarakat diberi kebebasan untuk menyampaikan berbagai bentuk
gagasan yang berkaitan dengan perencanaan program. Semua usulan yang muncul
kemudian dipertimbangkan dan diterima secara terbuka oleh pemerintah desa sebagai
masukan konstruktif. Bentuk gagasan yang paling sering disampaikan masyarakat, misalnya
terkait dengan perbaikan aksesibilitas menuju lokasi wisata, seperti memperbaiki jalan yang
rusak, melakukan pembersihan lingkungan agar tetap bersih dan bebas dari sampah,
sehingga kualitas pengalaman pengunjung dapat meningkat. Selain itu, masyarakat juga
mengusulkan penambahan fasilitas yang memadai, seperti pembangunan toilet baru karena
sebelumnya hanya tersedia satu unit saja, pemasangan petunjuk arah yang jelas, penyediaan
tempat sampah di beberapa titik strategis, serta pembangunan area spot foto yang menarik
untuk menunjang kebutuhan wisatawan.

Dengan adanya sumbangan ide atau gagasan ini, masyarakat tidak hanya berperan
sebagai penerima manfaat dari adanya objek wisata, tetapi juga sebagai aktor aktif dalam
proses perencanaan dan pengembangan. Hal ini mencerminkan adanya rasa kepemilikan
(sense of belonging) serta tanggung jawab bersama antara masyarakat dengan pemerintah
desa untuk menjadikan Air Terjun Ponot sebagai destinasi wisata unggulan yang mampu
mendatangkan manfaat ekonomi, sosial, maupun budaya bagi Desa Tangga secara
berkelanjutan.

2) Partisipasi Tenaga

Keikutsetaan dan keterlibatan masyarakat harus dilakukan dalam partisipasi
masyarakat dan bukan hanya keterlibatan mental semata, tetapi harus disertai dengan
keterlibatan mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan. Unsur kedua dari indikator
partisipasi masyarakat adalah kesediaan untuk memberi sesuatu sumbangan kepada
keberhasilan objek wisata untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

a. Pemeliharaan Kebersihan

Pemeliharaan kebersihan merupakan suatu bentuk tindakan sadar yang dilakukan
secara berkesinambungan untuk menjaga kelestarian dan kenyamanan lingkungan,
khususnya pada kawasan wisata. Dalam konteks pengelolaan objek wisata Air Terjun Ponot,
pemeliharaan kebersihan menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan, karena
keberadaan lingkungan yang bersih akan memberikan kenyamanan sekaligus meningkatkan
daya tarik bagi wisatawan. Upaya menjaga kebersihan di area ini bertujuan agar masyarakat
dan pengunjung dapat menikmati suasana wisata tanpa terganggu oleh sampah yang
berserakan.  Oleh karena itu, pemerintah desa bersama masyarakat setempat secara rutin
melaksanakan program aksi bersih yang dirancang sebagai bagian dari strategi
pengembangan objek wisata. Bentuk kegiatan yang dilakukan meliputi gotong royong
membersihkan jalan menuju lokasi air terjun, memperbaiki infrastruktur yang rusak, hingga
mengumpulkan serta membuang sampah yang ada di sekitar kawasan wisata. Keterlibatan
aktif masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan adanya kepedulian kolektif sekaligus rasa
tanggung jawab bersama terhadap keberlangsungan Air Terjun Ponot sebagai destinasi
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wisata unggulan desa. Dengan demikian, pemeliharaan kebersihan tidak hanya berfungsi
sebagai upaya menjaga kenyamanan pengunjung, tetapi juga sebagai wujud partisipasi
masyarakat dalam mendukung pembangunan pariwisata berkelanjutan.

b. Kerja Bakti Membangun Fasilitas

Kerja bakti dalam pembangunan fasilitas wisata merupakan bentuk nyata dari
kerjasama yang terjalin antara pemerintah desa dan masyarakat sekitar. Seluruh lapisan
masyarakat yang berada di kawasan objek wisata Air Terjun Ponot turut serta mendukung
pemerintah desa dalam membangun berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan demi
terciptanya kenyamanan dan kepuasan pengunjung. Partisipasi ini diwujudkan melalui
keterlibatan langsung masyarakat dalam pembangunan fasilitas penting, seperti toilet umum
yang berfungsi menunjang kebersihan dan kesehatan lingkungan, pembuatan petunjuk arah
yang memudahkan wisatawan menjangkau lokasi, serta pembangunan gapura selamat
datang sebagai simbol identitas dan daya tarik wisata. Menariknya, gapura tersebut
dibangun dengan memanfaatkan material Eco Brick, yaitu bahan ramah lingkungan hasil
dari kegiatan pelatihan masyarakat dalam pengolahan sampah plastik.

Upaya ini tidak hanya memperindah kawasan wisata, tetapi juga mencerminkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya inovasi dan keberlanjutan dalam pembangunan.
Dengan demikian, kerja bakti membangun fasilitas di Air Terjun Ponot tidak hanya
menghasilkan sarana fisik, tetapi juga menjadi sarana memperkuat kebersamaan,
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, serta menumbuhkan rasa memiliki
masyarakat terhadap objek wisata di desa mereka.

3) Partisipasi Harta Benda

Partisipasi masyarakat dalam bentuk harta benda pada kegiatan yang dilaksanakan
tidak dapat ditemukan secara signifikan, bukan karena masyarakat tidak memiliki
kepedulian sosial atau kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pembangunan, melainkan
lebih disebabkan oleh adanya keterbatasan kondisi ekonomi yang dialami oleh sebagian
besar anggota masyarakat, sehingga mereka lebih memilih untuk memprioritaskan
kebutuhan dasar yang sifatnya mendesak, seperti pemenuhan pangan, sandang, papan,
pendidikan anak-anak, maupun kebutuhan kesehatan keluarga, dibandingkan dengan
memberikan sumbangan dalam bentuk materi yang sesungguhnya berada di luar jangkauan
kemampuan finansial mereka. Dengan demikian, masyarakat aktif menunjukkan partisipasi
dakam bentuk ide atau gagasan dan juga tenaga dalam pemeliharaan kebersihan dan
membangun fasilitas.

3. Tingkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Air Terjun
Ponot

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan
pengembangan objek wisata. Tingkatan keterlibatan masyarakat Desa Tangga dalam
pengelolaan dan pengembangan Objek Wisata Air Terjun Ponot dapat dilihat melalui
berbagai bentuk peran yang mereka lakukan, mulai dari sumbangan tenaga hingga
keterlibatan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Analisis mengenai
tingkatan partisipasi ini penting untuk memahami sejauh mana masyarakat setempat
berkontribusi serta peluang yang masih dapat ditingkatkan.

Sebagai wawancara yang dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, Kepala
Desa Tangga Bapak Humala Tua Panjaitan mengatakan bahwa:

“Sebagai kepala desa, saya menilai partisipasi masyarakat Desa Tangga masih pada
tingkat informasi dan konsultasi, dominan dalam gotong royong dan musyawarah, namun
belum menentukan kebijakan. Tingkat partisipasi masih menengah dan perlu pendampingan
agar masyarakat berperan lebih strategis dalam pengelolaan wisata (ILFAQ7:116).
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Dari hasil wawancara tersebut, Bapak Humala Tua Panjaitan menyampaikan bahwa
partisipasi masyarakat Desa Tangga dalam pengembangan wisata Ponot masih berada pada
tingkat menengah, terutama terlihat dalam bentuk gotong royong dan musyawarah, namun
masyarakat belum ikut menentukan arah kebijakan. Beliau menekankan perlunya
pendampingan agar masyarakat dapat berperan lebih strategis dalam pengelolaan objek
wisata.

Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Kepala BUMDes Bapak Dirman Marpaung mengatakan bahwa:

“Sebagai BUMDes, kami menilai partisipasi masyarakat masih terbatas pada tenaga
dan sosialisasi, sementara peran strategis minim. Karena itu, kami fokus pada pelatihan dan
pemberdayaan ekonomi agar mereka dapat bermitra langsung dalam pengelolaan Air Terjun
Ponot (12FBQ7:120).

Dari hasil wawancara tersebut, Bapak Dirman Marpaung menyampaikan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Air Terjun Ponot saat ini masih terbatas pada
tenaga dan keikutsertaan dalam sosialisasi, sedangkan peran strategis mereka dalam
pengambilan keputusan masih minim. Oleh karena itu, beliau menekankan pentingnya
pelatihan dan pemberdayaan ekonomi agar masyarakat dapat berperan sebagai mitra
langsung dalam pengelolaan wisata.

Sebagai wawancara dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, masyarakat
sekitar Desa Tangga yang mengatakan bahwa:

“Sebagai masyarakat sekitar, keterlibatan kami dalam pengembangan Air Terjun
Ponot masih terbatas pada gotong royong, sosialisasi, dan konsultasi, sementara peran dalam
perencanaan dan keputusan minim. Kami berharap ada pelatihan agar dapat terlibat lebih
jauh dalam pengelolaan wisata (I3FCQ7:124).

Dari hasil wawancara tersebut, masyarakat sekitar menyampaikan bahwa keterlibatan
mereka dalam pengembangan Air Terjun Ponot saat ini masih terbatas pada kegiatan gotong
royong, sosialisasi, dan konsultasi, sementara peran mereka dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan masih minim. Mereka juga menyatakan harapan adanya pelatihan
agar dapat berpartisipasi lebih aktif dalam pengelolaan objek wisata.

Sebagai wawancara dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, Pedagang
sekitar objek wisata yang mengatakan bahwa:

“Partisipasi kami cukup baik melalui penyediaan kebutuhan wisatawan, menjaga
kebersihan, dan ikut gotong royong. Namun, kami masih berharap pelatihan serta dukungan
fasilitas dari Pemerintah (14FDQ7:128).

Pedagang menyampaikan bahwa tingkatan partisipasi mereka dalam pengelolaan
objek wisata cukup baik, yang terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam menyediakan
kebutuhan wisatawan, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengikuti kegiatan gotong
royong. Meskipun demikian, mereka masih berharap adanya pelatihan dan dukungan
fasilitas dari pemerintah agar partisipasi mereka dapat lebih optimal dan berdampak positif
bagi pengembangan wisata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat informan, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Air Terjun Ponot saat ini berada pada tingkat
tinggi, dengan keterlibatan paling menonjol dalam kegiatan gotong royong, sosialisasi,
konsultasi, dan penyediaan kebutuhan wisatawan. Meskipun masyarakat dan pedagang telah
aktif berperan dalam operasional dan pemeliharaan objek wisata, peran strategis mereka
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan masih terbatas. Oleh karena itu, terdapat
kebutuhan akan pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan agar masyarakat dapat
berpartisipasi lebih aktif dan berperan sebagai mitra strategis dalam pengelolaan dan
pengembangan wisata.
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Untuk meningkatkan tingkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan Air
Terjun Ponot, langkah yang dapat dilakukan antara lain adalah melakukan pendampingan
dan sosialisasi secara intensif untuk memberikan pemahaman tentang tujuan, manfaat, serta
mekanisme pengelolaan wisata, disertai pelatihan peningkatan kapasitas seperti manajemen
wisata, kewirausahaan, pelayanan wisata, dan perencanaan partisipatif. Selanjutnya,
pemberdayaan ekonomi lokal perlu dilakukan melalui peluang usaha, akses modal, dan
fasilitas pendukung agar masyarakat dapat berperan langsung dalam keberhasilan wisata.
Masyarakat juga perlu dilibatkan dalam mekanisme pengambilan keputusan melalui forum
atau kelompok kerja sehingga dapat memberikan masukan strategis. Selain itu, kolaborasi
dengan pemangku kepentingan, monitoring, dan evaluasi partisipasi secara berkala penting
dilakukan untuk memastikan keterlibatan aktif dan memberikan penghargaan bagi
masyarakat yang berkontribusi, sehingga peran mereka dapat meningkat dari sekadar
pelaksana menjadi mitra strategis dalam pengelolaan objek wisata.

4. Pentingnya Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Air
Terjun Ponot

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun
Ponot, yang menjadi faktor kunci dalam mewujudkan pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat lokal tidak hanya memungkinkan pemanfaatan
optimal sumber daya alam, budaya, dan sosial yang ada, tetapi juga memperkuat rasa
memiliki, tanggung jawab Kolektif, serta dukungan terhadap kebijakan pengembangan
destinasi wisata. Dengan demikian, pemahaman dan implementasi partisipasi masyarakat
menjadi prasyarat penting untuk mencapai keberhasilan program pengembangan Air Terjun
Ponot sekaligus memastikan manfaat ekonomi dan sosial dirasakan secara merata.

Sebagai wawancara yang dilakukan penulis kepada salah satu informan yaitu, Kepala
Desa Tangga Bapak Humala Tua Panjaitan mengatakan bahwa:

“Masyarakat berperan penting dalam pengembangan Air Terjun Ponot melalui
kebersihan, gagasan, dan dukungan program desa, yang menumbuhkan rasa memiliki serta
mendorong kemajuan ekonomi dan sosial Desa Tangga (11FAQ8:116).

Berdasarkan wawancara tersebut, kepala desa menyatakan bahwa partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan Air Terjun Ponot, melalui penerapan kebersihan,
penyampaian gagasan, serta dukungan terhadap program-program desa, merupakan faktor
krusial yang tidak hanya menumbuhkan rasa memiliki, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan kemajuan sosial di Desa Tangga.

Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Kepala BUMDes Bapak Dirman Marpaung mengatakan bahwa:

“Partisipasi masyarakat sangat penting dalam pengembangan Air Terjun Ponot, karena
melalui keterlibatan mereka dalam menjaga kebersihan, memberi ide, dan mendukung
program, pengelolaan wisata menjadi lebih efektif serta memberikan manfaat ekonomi dan
sosial bagi desa (12FBQ8:121).

Berdasarkan hasil wawancara, BUMDes mengungkapkan bahwa partisipasi
masyarakat memegang peranan strategis dalam pengembangan wisata Air Terjun Ponot.
Keterlibatan masyarakat, baik melalui upaya menjaga kebersihan lingkungan, memberikan
ide dan masukan, maupun mendukung program-program pengelolaan wisata, dinilai mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan objek wisata tersebut. Selain itu, partisipasi aktif
masyarakat juga berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi dan
interaksi sosial di desa, sehingga pengelolaan wisata tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga pada pemberdayaan komunitas lokal secara menyeluruh.

Sebagai wawancara yang dilakukan dengan penulis kepada salah satu informan yaitu,
Masyarakat sekitar mengatakan bahwa:
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“Partisipasi kami sebagai masyarakat sekitar sangat penting. Kami ikut menjaga
kebersihan, memberikan saran terkait fasilitas dan akses, serta mendukung program desa.
Dengan keterlibatan ini, kami merasa memiliki peran dalam pengembangan Air Terjun
Ponot, yang sekaligus memberi manfaat ekonomi dan sosial bagi desa (I3FCQ8:124).

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat sekitar menyampaikan bahwa partisipasi
mereka dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot memiliki peran yang
signifikan. Partisipasi tersebut diwujudkan melalui upaya menjaga kebersihan lingkungan,
memberikan masukan terkait fasilitas dan aksesibilitas, serta mendukung berbagai program
yang digagas oleh desa. Keterlibatan aktif masyarakat tidak hanya memperkuat rasa
memiliki terhadap pengelolaan objek wisata, tetapi juga berdampak positif secara ekonomi
dan sosial, sehingga mendorong keberlanjutan pengembangan wisata di desa tersebut.

Menurut pedagang di sekitar Air Terjun Ponot, partisipasi aktif masyarakat menjadi
faktor yang sangat penting dalam pengelolaan dan pengembangan objek wisata tersebut.

“Partisipasi kami berperan penting dalam pengembangan objek wisata ini, terutama
melalui penyediaan layanan dan produk yang mendukung kenyamanan pengunjung
(14FDQ8:129).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pedagang mengungkapkan bahwa partisipasi
mereka memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan objek wisata. Dengan
demikian, keterlibatan pedagang tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga berdampak pada
kualitas pengalaman wisata, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan objek wisata tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa, BUMDes, masyarakat sekitar, dan
pedagang, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat memegang peranan penting
dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot. Partisipasi ini diwujudkan melalui
upaya menjaga kebersihan lingkungan, memberikan ide dan masukan, mendukung
program-program desa, serta menyediakan layanan dan produk yang menunjang
kenyamanan pengunjung. Keterlibatan aktif berbagai pihak tidak hanya menumbuhkan rasa
memiliki terhadap pengelolaan wisata, tetapi juga memberikan dampak positif secara
ekonomi dan sosial, meningkatkan efektivitas pengelolaan, serta mendorong keberlanjutan
pengembangan objek wisata melalui pemberdayaan komunitas lokal secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata Air Terjun Ponot di Desa Tangga, Kecamatan Aek
Songsongan, Kabupaten Asahan, tercermin melalui keterlibatan mereka pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan program wisata. Masyarakat berkontribusi
dalam bentuk ide, tenaga, serta keterlibatan langsung melalui kerja bakti dan kegiatan
gotong royong yang mendukung pembangunan fasilitas wisata. Partisipasi masyarakat juga
terwujud dalam bentuk buah pikiran dan tenaga yang cukup dominan, sementara partisipasi
dalam bentuk harta benda masih terbatas akibat kondisi ekonomi yang relatif sederhana.
Tingkat partisipasi masyarakat dapat dikategorikan cukup tinggi, terlihat dari antusiasme
mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengikuti pelatihan, dan mendukung
berbagai program desa. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat memiliki peran
penting dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas, karena selain memperkuat
rasa memiliki terhadap destinasi wisata, juga mampu memberikan manfaat sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan.
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Pemerintah desa bersama BUMDes diharapkan dapat terus meningkatkan kapasitas
masyarakat melalui program pelatihan di bidang manajemen pariwisata, kewirausahaan,
serta pelayanan wisata agar masyarakat mampu berperan lebih profesional dan mandiri
dalam pengelolaan destinasi. Masyarakat Desa Tangga diharapkan dapat menjaga
konsistensi partisipasi, tidak hanya melalui tenaga, tetapi juga dengan mengembangkan
kontribusi finansial maupun usaha produktif yang berkaitan dengan sektor pariwisata,
sehingga dapat meningkatkan kemandirian ekonomi. Selain itu, pengelola objek wisata
perlu memperluas kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, maupun
pihak swasta untuk mendukung pembangunan infrastruktur, promosi, dan inovasi produk
wisata yang dapat memperkuat daya tarik Air Terjun Ponot. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan kajian lebih mendalam mengenai faktor-faktor penghambat
partisipasi masyarakat serta model pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang lebih
tepat guna mendukung keberlanjutan pengelolaan wisata di kawasan ini.
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